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ANALISIS KEBERLANGSUNGAN INDUSTRI KECIL MEBEL DI 
KECAMATAN KLATEN UTARA KABUPATEN KLATEN TAHUN 2018 
 
Abstrak 
Kecamatan Klaten Utara secara administratif terletak di Kabupaten Klaten, 
Provinsi Jawa Tengah. Memiliki potensi industri unggulan yang kemudian 
menjadi kelompok industri kecil yakni Industri Mebel. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis karakteristik sosial ekonomi 
pengusaha yang masih mempertahankan industri mebel di Kecamatan Klaten 
Utara, (2) Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi keberlangsungan 
industri kecil mebel di Kecamatan Klaten Utara Tahun 2018. (3) Untuk 
menganalisis wilayah pemasaran usaha industri kecil mebel di Kecamatan Klaten 
Utara Tahun 2018, (4) Untuk mengkaji pengaruh paguyuban pemilik usaha mebel 
terhadap keberlangsungan industri kecil mebel di Kecamatan Klaten Utara Tahun 
2018. Untuk mencapai tujuan penelitian digunakan metode sensus. Adapun 
populasi pada penelitian ini 43 pengusaha mebel. Untuk memperoleh data maka 
dilakukan wawancara dengan kuisioner. Analisis tabel frekuensi dan analisis tabel 
silang digunakan untuk mempermudah analisis data. Hasil dari penelitian ini 
berdasarkan karakteristik sosial ekonomi diketahui bahwa 100% pemilik mebel 
berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan usia 90% merupakan usia produktif dan 
10% berusia non produktif. Pendidikan terakhir terbanyak adalah SMA/SMK. 
Usaha yang paling lama didirikan adalah 15 hingga 35 tahun. Asal modal berasal 
dari uang pribadi dan pinjam bank. Daerah asal tenaga kerja dari 1 desa dan 1 
kecamatan dengan lokasi usaha. Bahan baku kayu jati dari hutan rakyat Wonogiri 
dan Gunung Kidul yang harus memiliki verifikasi bukti legalitas kayu. Kisaran 
harga yang ditawarkan untuk produk yang dijual adalah Rp. 1.000.000,00 hingga 
Rp. 10.000.000,00. Strategi pemasaran dan penjualan industri mebel sampai 
dengan luar provinsi yakni Provinsi DIY, Jawa Barat dan Jawa Timur. Untuk 
menaungi perkumpulan industri mebel terdapat Paguyuban Manunggaling Jati dan 
Asosiasi Dagang Industri Mebel Klaten. 
 




North Klaten District is administratively located in Klaten Regency, Central Java 
Province. Has superior industrial potential which later became a small industry 
group namely the Mabel Industry. The objectives of this study are (1) To analyst 
the socio-economic characteristics of furniture industry entrepreneurs in North 
Klaten District (2) To analyst the factors that influence the sustainability of small 
furniture industries in North Klaten District in 2018. (3) To analyst the marketing 
area of small industrial businesses furniture in Klaten Utara Subdistrict in 2018, 
(4) To analyst the influence of furniture business community associations on the 
sustainability of small furniture industries in North Klaten District in 2018. 
Census method is used to achieve the research objectives. The population in this 
study were 43 furniture entrepreneurs. To obtain data, interviews were conducted 
with questionnaires. Frequency table analysis and cross table analysis are used to 
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facilitate data analysis. The results of this study based on socio-economic 
characteristics are known that 100% of furniture owners are male. Based on age, 
83% were of productive age and 73% were non-productive. The most recent 
education is high school / vocational school. The longest established business is 
15 to 35 years. Origin of capital comes from personal money and bank loans. Area 
of origin of labor from 1 village and 1 sub-district with business location. Teak 
wood raw materials from Wonogiri and Gunung Kidul community forests must 
have evidence of timber legality verification. The price range offered for products 
sold is Rp. 1,000,000.00 to Rp. 10,000,000.00. The strategic area of marketing 
and sales of the furniture industry up to outside the province, namely the DIY 
Province, West Java and East Java. To oversee the furniture industry association 
there are the Paguyuban Manunggaling Jati and the Klaten Furniture Industry 
Trade Association. 




Pada kehidupan sehari-hari tidak dapat lepas dari perabot rumah tangga yang 
berasal dari bahan baku kayu. Setiap rumah tangga, perusahaan maupun 
perkantoran selalu memiliki perabot kursi, meja, almari, rak, gantungan bahkan  
peralatan rumah tangga atau hanya sebagai kursi taman dan ayunan dari kayu. 
Sehingga hal tersebut yang mendasari industri mebel sangat banyak di Indonesia.  
Di Indonesia industri mebel yang terkenal berada di Provinsi Jawa Tengah. Hal 
tersebut karena penduduk di Jawa sangatlah padat, serta kondisi geografis tanah 
yang subur untuk tanaman jati maupun mahoni. Kabupaten Jepara, Kota Surakarta 
serta Kabupaten Klaten merupakan wilayah yang memiliki sentra industri mebel 
yang telah dikenal hingga mancanegara.  
 Industri adalah usaha produktif terutama dalam bidang produksi atau 
perusahaan tertentu yang menyelenggarakan jasa dan perkembangannya yang 
menggunakan modal atau tenaga kerja dengan jumlah relatif besar (Winardi, 
1998). 
 Keberadaan industri mebel di Kabupaten Klaten telah dimulai sejak masa 
kemerdekaan. Di Kabupaten Klaten sentra industri mebel memiliki dua cluster 
atau kelompok wilayah yakni di Kecamatan Juwiring dan Kecamatan Klaten 
Utara. Mebel atau furniture dapat menimbulkan perbedaan kelas sosial maupun 
ekonomi bagi pemiliknya. Karena bagi masyarakat semakin kayu yang digunakan 
semakin baik maka mereka akan dipandang sebagai warga yang memiliki 
 3 
 
ekonomi dengan kecukupan materi atau disebut kaya. Kualitas kayu serta mebel 
yang terdapat dirumah akan menunjukkan status sosial.  
 Namun penelitian ini membahas industri mebel di Klaten Utara 
merupakan wilayah dengan desa sentra industri mebel yang mengakibatkan 
wilayah di sekitarnya menjadi berkembang. Industri mebel di Kecamatan Klaten 
Utara telah dirintis sebelum masa kemerdekaan. Meskipun Kecamatan Klaten 
Utara merupakan sentra industri mebel namun hanya terpusat pada Desa 
Belangwetan, Desa Karanganom, Desa Jonggrangan. Tenaga kerja tukang kayu 
yang ada di Kecamatan Klaten Utara telah dikenal memiliki kelebihan dalam 
membentuk kayu jati menjadi furniture atau mebel dalam jumlah yang banyak 
serta gaji yang murah. 
 Kondisi geografis di Klaten Utara yang merupakan dataran rendah dan 
tidak dimanfaatkan masyarakat untuk budidaya tanaman jati. Namun pada awal 
didirikan usaha terdapat koperasi kayu glugu atau kayu yang sudah dipotong 
sesuai dengan volume. Sehingga untuk memenuhi kebutuhan bahan baku 
didapatkan dari Kabupaten Gunung Kidul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
dan Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa Tengah. Karena lokasi yang strategis 
dilewati oleh Jalan Povinsi yaitu Jalan Jogja – Solo. 
Tabel 1. Jumlah Unit Usaha Mebel berdasarkan Desa Sentra Industri Mebel 
Kecamatan Klaten Utara 
LOKASI 
JUMLAH UNIT USAHA MEBEL 
2013 2014 2015 2016 2017 
Belangwetan 62 55 43 36 35 
Karanganom 28 24 22 10 5 
Jonggrangan 16 13 9 5 3 
    Sumber data : Peneliti, 2018 
Namun sejak penerapan sertifikat dan verifikasi tersebut beberapa pengrajin 
tidak mengikuti dengan baik karena kurangnya peran pemerintah dalam sosialisasi 
serta kurangnya pengetahuan Sumber Daya Manusia masyarakat. Sehingga hal 
tersebut mengancam keberlangsungan usaha industri rumah tangga meubel di 
masyarakat. Selain itu kurangnya modal dan banyak usaha yang ada merupakan 
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usaha turun temurun. Banyak usaha yang tutup karena keturunannya tidak 
melanjutkan lagi usaha mebel yang telah berkembang dan memiliki pasar.  
 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian analisis industri rumah tangga mebel 
terhadap perekonomian di Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten adalah 
Metode Sensus. Menurut Masri Singarimbun (2012:4), sensus dibatasi pada 
penelitian dengan data yang dikumpulkan dari sample untuk mewakili seluruh 
populasi. Sensus adalah penelitian mengambil seluruh sample dari populasi dan 
menggunakan kuisioner sebagai pengumpulan data pokok. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi lapangan dan metode 
literatur. Kemudian dilakukan wawancara dengan pemberian angket atau 
kuisioner. Pertanyaan yang diberikan berdasarkan pertanyaan terbuka dan tertutup 
sesuai dengan kesesuaian data. Untuk mengkaji data hasil wawancara di lapangan 
maka dilakukan proses editing. Proses ini dilakukan agar tidak terdapat data yang 
terlewatkan untuk diisi. Setelah lengkap maka membuat tabel berisi koding, hasil 
editing kemudian dimasukkan kedalam tabel koding agar mempermudah proses 
tabulasi. Setelah melakukan tabulasi dipilih data yang perlu dimasukkan dan data 
yang tidak digunakan dalam penelitian atau disebut proses cleaning. 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 2. Pengelompokan Umur Pemilik Usaha Industri Kecil Mebel di 
Kecamatan Klaten Utara 
KELOMPOK 
UMUR 
KETERANGAN FREKUENSI PRESENTASE 
15-64 Tahun Produktif 36 83 % 
>65 Tahun Tidak Produktif 7 27% 
JUMLAH  43 100% 
Sumber Data : Data Primer, 2018 
Pemilik usaha Industri mebel  83% merupakan pemilik usaha dengan usia 
produktif dengan rentang usia 15-64 tahun. Sedangkan 27% adalah pemilik usaha 
yang tidak produktif karena umurnya lebih dari 65 tahun. Produktivitas manusia 
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sangat bergantung dari umur. Saat ini banyak yang sudah akan mengakhiri 
usahanya karena sudah tidak ada lagi penerus usaha dari generasi muda.  
Tabel 3. Jumlah Pemilk Usaha Industri Kecil Mebel di Kecamatan Klaten 
Utara berdasarkan Jenis Kelamin 
JENIS KELAMIN FREKUENSI PRESENTASE 
Laki-laki 43 100% 
Perempuan 0 0% 
JUMLAH 43 100% 
 Sumber Data: Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel 3 sebanyak 100% pemilik usaha industri kecil mebel 
berjenis kelamin laki-laki. Hal tersebut karena usaha ini memerlukan tenaga yang 
lebih serta sudah dari turun temurun usaha diberikan orangtua kepada anak laki-
lakinya. Di Kecamatan Klaten Utara masih menganut tradisi bahwa laki-laki 
membawa peranan penting dalam mencari penghasilan.  
Tabel 4.  Status Perkawinan Pemilik Usaha Industri Kecil Mebel di 




Sudah Kawin 42 98 % 
Belum Kawin 1 2 % 
JUMLAH 43 100% 
 Sumber Data : Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel 4 sebesar 98% pemilik usaha mebel memiliki status 
perkawinan sudah kawin. Sedangkan 2% pemilik usaha memiliki status 
perkawinan belum kawin. Dengan keseluruhan pemilik usaha mebel memiliki 
jenis kelamin laki-laki sehingga menjadi tolak ukur keberlangsungan usaha untuk 
menghidupi keluarga. 
Tabel 5. Jenjang Pendidikan Terakhir Pemilk Mebel di Kecamatan 
Klaten Utara 
JENJANG PENDIDIKAN FREKUENSI PRESENTAS
E 
Tamat Sekolah Dasar (SD) 0 0% 
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Tamat Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) 
2 6% 
Tamat Sekolah Menengah 
Atas/Kejuruan (SMA/SMK) 
24 56% 
Diploma I/II/II 3 7,5 % 
Sarjana (S1) 11 25,5% 
JUMLAH 43 100% 
Sumber Data : Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel 5 pendidikan terakhir yang paling banyak ditempuh oleh 
pemilik industri mebel di Kecamatan Klaten Utara adalah Sekolah Menengah 
Atas (SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yaitu sebesar 56%. 
Sedangkan yang paling banyak kedua adalah lulusan Sarjana (S1). Pendidikan 
terakhir dengan presentase paling rendah adalah lulusan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) yaitu 6% dan lulusan Diploma atau D1/D2/D3 sebanyak 7,5 %. 
Hal ini sangat menarik karena sebesar 25,5% pemilik usaha mebel dengan ijazah 
lulusan S1. Alasan untuk memilih menjadi pengusaha Industri Kecil Mebel adalah 
ingin meneruskan usaha dari orangtua serta ingin membuka lapangan pekerjaan 
untuk masyarakat sekitar Adapun lulusan SMA/SMK memilih menjadi pengusaha 
Industri Kecil Mebel adalah karena keterbatasan biaya meneruskan pendidikan ke 
jenjang sarjana (S1).   




3-4  Jiwa 28 64% 
5-6  Jiwa 10 23% 
7-8  Jiwa 6 13% 
Jumlah 43 100% 
Sumber data: Data Primer, 2018 
 Berdasarkan tabel 6 sebanyak 64% pengusaha mebel memiliki jumlah 
tanggungan keluarga sebanyak 3-4 jiwa. Selanjutnya pengusaha mebel dengan 
jumlah tanggungan keluarga 5-6 jiwa memiliki presentase 23%. Presentase paling 
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rendah adalah 6% yaitu jumlah tanggungan keluarga 7-8 jiwa. Program keluarga 
berencana telah berhasil di lakukan pengusaha Industri Kecil Mebel di Kecamatan 
Klaten Utara karena banyak yang memiliki anggota hanya 3-4 jiwa 
Tabel 7.  Daerah Asal Bahan Baku Industri Mebel di Kecamatan Klaten Utara 
Tahun 2018 
DAERAH ASAL BAHAN BAKU FREKUENSI PRESENTASE 
Luar Kabupaten          30          70% 
Luar Provinsi          13          30% 
                  JUMLAH          43           100% 
Sumber Data: Data Primer, 2018 
Dari tabel 3.6 sebanyak 70% bahan baku industri mebel di Kecamatan 
Klaten Utara berasal dari luar Kabupaten Klaten. Bahan baku kayu jati  dari luar 
kabupaten diperoleh dari hutan rakyat yang berada di Kabupaten Wonogiri 
Provinsi Jawa Tengah. Bahan baku kayu yang berasal dari luar provinsi sebesar 
30% didapatkan dari Kabupaten Gunung Kidul Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Ditinjau dari segi lokasi sangat berdekatan dengan Kabupaten Klaten. 
Karena aksesibilitas jalan sudah terpenuhi serta pengangkutan bahan baku 
menggunakan truk kontainer sehingga dengan adanya jalan penghubung provinsi.     
Tabel 8 Kepemilikan Verifikasi Legalitas Kayu di Kecamatan Klaten Utara 
NO KEPEMILIKAN VERIFIKASI  
LEGALITAS KAYU (VLK) 
FREKUENSI PRESENTASE 
1 SUDAH          38          88% 
2 BELUM          5          12 % 
                   JUMLAH          43           100% 
Sumber Data : Data Primer, 2018 
 Di Kecamatan Klaten Utara  88 % pemilik usaha telah memiliki verifikasi 
legalitas kayu yang ditunjukkan dengan sertifikat. Sedangkan  12% pemilik mebel 
belum memiliki verifikasi legalitas kayu (VLK). Kesadaran pemilik usaha mebel 
di Kecamatan Klaten Utara cukup tinggi untuk mendaftarkan  usahanya agar dapat 






Tabel 9 Asal Modal Usaha Industri Mebel 
 
                         Sumber Data: Data Primer, 2018  
Berdasarkan tabel 9 sebesar 67% pengusaha memiliki modal dari uang 
pribadi. Hal tersebut karena meneruskan usaha dari orangtua. Sebesar 33% 
pemilik usaha memiliki modal untuk mengembangkan usaha dari bank. Pemilik 
usaha mebel memiliki pendapat bahwa pinjaman uang di bank harus membayar 
bunga sehingga mereka mengumpulkan modal sedikit demi sedikit tanpa 
meminjam bank.  
Tabel 10. Jumlah Modal Pemilik Mebel Kecamatan Klaten Utara 
      JUMLAH MODAL (Rp.) FREKUENSI JUMLAH 
     Rp. 5.000.000 – Rp. 10.000.000,00           8        19 % 
Rp. 11.000.000 – Rp. 15.000.000,00          11        26% 
Rp. 16.000.000 – Rp. 20.000,000,00           7        16% 
Rp. 21.000.000 – Rp. 30.000.000,00           17        45% 
JUMLAH           43        100% 
Sumber Data: Data Primer, 2018 
Berdasarkan  tabel 10 , sebanyak 16% pemilik usaha mebel memiliki modal 
usaha Rp. 16.000.000 – Rp. 20.000.000,00. Sedangkan 26% pemilik usaha mebel 
memiliki modal sebesar Rp. 11.000.000 – Rp. 15.000.000,00. Sebanyak 19% 
pemilik usaha mebel yang memiliki modal sebesar Rp. 5.000.000 – Rp. 
10.000.000,00. Sebesar 45% pemilik usaha dengan modal Rp. 21.000.000 – 
Rp.30.000,000,00. Pemilik usaha mebel dengan rentang modal tersebut termasuk 
memiliki alat yang canggih dan lengkap karena untuk membeli alat diperlukan  
modal besar. Tidak banyak pemilik mebel yang memiliki mesin bubut kayu  






ASAL MODAL FREKUENSI JUMLAH 
Uang Pribadi          29      67% 
Bank          14      33% 
JUMLAH          43      100% 
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Tabel 11. Daerah Asal Tenaga Kerja Industri Mebel 
ASAL TENAGA KERJA FREKUENSI PRESENTASE 
Dalam Desa           38           63 % 
Luar Desa           22           37% 
                  JUMLAH           60          100% 
Sumber Data: Data Primer, 2018 
Dari tabel 11 dapat diketahui bahwa pemilik mebel memilik tenaga kerja 
yang berasal dari dalam desa memiliki frekuensi 38 atau 63 %. Pemilik mebel 
memiliki tenaga kerja dari luar desa sejumlah 22 orang atau 37%. Pekerja dari 
luar desa berasal dari desa yang tidak memiliki industri mebel. Desa Ketandan, 
Desa Barenglor, Desa Gergunung dan Desa Sekarsuli. 
Tabel 12. Jumlah Tenaga Kerja Industri Mebel di Kecamatan Klaten Utara 
      JUMLAH  
TENAGA KERJA 
FREKUENSI PRESENTASE 
1-2             29           67% 
3-4             8           19% 
5-6             6           14% 
            JUMLAH           43          100% 
Sumber Data: Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel 12  pemilik usaha mebel memiliki tjumlah tenaga kerja 3 
hingga 4 orang yaitu 19%. Presentase tenaga kerja yang dimiliki pemilik usaha 
mebel 1 hingga 2 orang yaitu 67% orang. Jumlah tenaga kerja 5 hingga 6 orang 
yaitu sebesar 14%. Usaha Industri Kecil Mebel memerlukan banyak tenaga kerja 
karena setiap pekerja memiliki tugas masing-masing, yaitu dari proses awal kayu 
dipotong hingga menjadi kepingan hingga finishing. Semakin sukses mebel maka 
semakin banyak tenaga kerja yang dimiliki karena pesanan banyak. 
Tabel 13. Kelompok Umur Tenaga Kerja Industri Mebel 
KELOMPOK UMUR 
TENAGA KERJA 
KETERANGAN FREKUENSI PRESENTASE 
15-64 Tahun Produktif 53 88 % 
>65 Tahun Tidak Produktif 7           12% 
JUMLAH  60 100% 
Sumber Data: Data Primer, 2018 
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Kualitas kerja tenaga kerja dapat dinilai berdasarkan kelompok umur. Dari 
tabel 13 dapat dilihat bahwa 88% tenaga kerja merupakan tenaga kerja produktif. 
Tenaga kerja produktif adalah tenaga kerja yang memiliki usia 15 hingga 64 
tahun. Usia tersebut merupakan usia produktif untuk menciptakan karya yaitu 
industri mebel. Serta usia produktif masih dapat bekerja sesuai target yang 
ditentukan oleh pemilik usaha mebel. Sedangkan 12% tenaga kerja merupakan 
kelompok usia tidak produktif, namun masih bekerja atau di pekerjakan.  
Tabel 14. Penghasilan Pemilik Usaha Industri Mebel di Kecamatan Klaten Utara 
(Bulanan) 
PENGHASILAN (Rp.) FREKUENSI PRESENTASE 
1.000.000-5.000.000,00 17 40% 
6.000.000 – 10.000.000,00 12 28% 
<10.000.000 14 32% 
JUMLAH 43 100% 
Sumber : Data Primer, 2018 
 Penghasilan pemilik mebel sangatlah tinggi, sehingga 43 pemilik industri 
mebel tetap mempertahankan usahanya. Terdapat 40% pemilik usaha 
berpenghasilan Rp. 1.000.000,00 hingga Rp. 5.000.000,00. Penghasilan kedua 
adalah Rp. 6.000.000,00 dengan jumlah pemilik usaha 28%. Sebanyak 32% 
pendapatan tertinggi yaitu lebih dari Rp. 10.000.000,00.  




Satu Kabupaten 12 30% 
Luar Kabupaten 18 45% 
Luar Provinsi 13 25% 
JUMLAH 43 100% 
Sumber Data: Data Primer, 2018 
 Berdasarkan tabel 15 dapat diketahui bahwa wilayah pemasaran antara lain 
satu kabupaten klaten, luar kabupaten dan luar provinsi. Terdapat 12 pemilik 
usaha mebel (30%)  melakukan pemasaran diseluruh wilayah yang terdapat di 
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kabupaten Klaten. Hal tersebut karena menjaga persaingan bisnis, karena di 
Kabupaten Klaten terdapat industri mebel di Kecamatan Juwiring. Adapun 
pemasarannya adalah di Kecamatan Pedan, Kecamatan Klaten Selatan, 
Kecamatan Gantiwarno, Kecamatan Juwiring, Kecamatan Polanharjo, Kecamatan 
Delanggu, Kecamatan Klaten dan Kecamatan Trucuk. 
Hal tersebut dibuktikan dari 18 pemilik usaha mebel (45%) memasarkan 
produk di luar kabupaten Klaten. Adapun di luar kabupaten Klaten adalah wilayah 
Surakarta, Boyolali, Sragen, Sukoharjo,Wonogiri hingga wilayah Semarang dan 
Kudus. Pemasaran industri mebel dilakukan hingga luar Provinsi Jawa Tengah 
yang dipasarkan oleh 13 pemilik usaha mebel (25%). Adapun wilayah 
pemasarannya adalah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (Sleman,Pakem, 
Kota Yogyakarta, Gunung Kidul), Provinsi Jawa Barat (Bandung serta Bogor) 
serta DKI Jakarta dan Jawa Timur (Pacitan, Surabaya, Trenggalek).  
Tabel 16. Media Pemasaran Industri Mebel Kecamatan Klaten Utara 
MEDIA PEMASARAN FREKUENSI PRESENTASE 
Media Sosial (Blog, Twiter, 
Whatsapp, Email dan 
Instagram) 
29 67% 
Iklan Koran/Buletin, dan 
Radio 
14 33% 
JUMLAH 43 100% 
Sumber Data: Data Primer, 2018 
 Pada tabel 16 dapat diketahui bahwa 67% pemilik usaha melakukan 
pemasaran produk mealui media sosial seperti Blog, Whatsapp, Email serta 
Instagram. Media sosial berjejaring online tersebut menurut pemilik mebel sangat 
membantu pemasaran berupa gambar dan dapat langsung ditawar melalui 
platform tersebut. Pembeli tidak harus datang ke Kecamatan Klaten Utara, 
melainkan dapat memesan langsung karena gambar produk akan selalu di perbarui 
oleh pemilik mebel.  
 Selain menggunakan media sosial sebanyak 33% pemilik usaha mebel 
memasarkan produk melalui iklan koran, buletin dan radio. Pemilik usaha tersebut 
mengakui bahwa belum bisa mengakses internet dan harus dibantu oleh orang 
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lain. Sehingga dengan menggunakan iklan berbayar produknya dapat diketahui 




Terdapat 43 pemilik usaha industri mebel di Kecamatan Klaten Utara yang masih 
menjalankan produksi usaha. Pemilik usaha mebel di Kecamatan Klaten 
merupakan tenaga kerja produktif  dengan presentase 83% dan 27 % merupakan 
tenaga kerja non produktif. Pemilik usaha mebel 100% berjenis kelamin laki-laki. 
Jumlah tanggungan keluarga pemilik usaha mebel terbanyak adalah 70% adalah 3 
hingga 4 orang. Status perkawinan pemilik usaha mebel di Kecamatan Klaten 
Utara 98% sudah kawin. Sedangkan 2% pemilik usaha mebel belum kawin.  
Pemilik usaha mebel 60% merupakan lulusan SMA/SMK. Pendidikan terakhir 
dengan jenjang tinggi adalah Sarjana (S1) dengan presentase 5,5%. 
 Modal usaha 30% pemilik mebel berasal dari bank dan sebanyak 70% 
merupakan uang pribadi. Sebanyak 19% pemilik usaha mebel yang memiliki 
modal sebesar Rp. 5.000.000 – Rp. 10.000.000,00. Sebesar 45% pemilik usaha 
dengan modal terbesar Rp. 21.000.000 – Rp.30.000,000,00. Modal yang dimiliki 
harus besar untuk membeli alat produksi mebel menggunakan teknologi terbaru. 
Lama usaha industri mebel memiliki rentang waktu paling lama 31 hingga 45 
tahun dengan frekuensi 26 orang atau 65%. Sedangkan lama usaha paling sebentar 
adalah 1 hingga 14 tahun dengan frekuensi 7 pengusaha mebel. Semakin lama 
usaha dirintis maka kepuasan pelanggan terhadap hasil produk semkain tinggi, 
sehingga menjadi langganan atau mitra. Sebesar 34% pemilik Usaha Industri 
Kecil Mebel menekuni usaha dengan riwayat rintisan sendiri. Sedangkan 66% 
pemilik Pemilik usaha mebel terbanyak adalah mewarisi bisnis orangtua atau 
turun temurun. Sedangkan pemilik usaha yang sedikit adalah pemilik usaha yang 
merintis sendiri dengan alasan melihat kesuksesan pemilik usaha yang telah 
mendirikan usaha terlebih dahulu. Kapasitas produksi pemilik mebel tergantung 
dari jumlah pesanan dan jumlah tenaga kerja yang dimiliki. Tenaga kerja berasal 
dari 1 kecamatan untuk memproduksi barang yang dijual dengan skala penjualan 
hingga  luar provinsi. Upah tenaga kerja dibayar per hari Rp. 65.000,00 – Rp. 
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75.000,00. Upah tersebut telah mencapai standar Upah Minimum Regional Jawa 
Tengah dalam satu bulan Rp. 1.795.061,00. Hal ini karena pemilik usaha 
memberikan makan siang dan makan sore untuk tenaga kerja. 
 Lokasi usaha 43 pemilik usaha mebel (100%) adalah satu lokasi dengan 
tempat tinggal untuk menghemat modal. Keunikan bahan baku pembuatan mebel 
berasal dari Kabupaten Gunung Kidul dan Kabupaten Wonogiri. Hal ini karena 
kondisi geografis wilayah tersebut cocok untuk tanaman jati, sehingga kualitas 
kayu lebih baik. Pendapatan pemilik usaha industri kecil mebel cukup tinggi. 
Sebanyak 32% pemilik Usaha Industri Kecil Mebel memiliki pendapatan tertinggi 
yaitu lebih dari Rp. 10.000.000,00. Pendapatan terendah dalam satu bulan adalah 
Rp. 1.000.000,00 – Rp. 5.000.000,00 yang didapatkan oleh 28% pemilik usaha 
mebel. Sebesar 40% memiliki pendapatan sebesar Rp. 6.000.000,00 – Rp. 
10.000.000,00. Pendapatan tergantung dari banyaknya pesanan dan kemampuan 
pemilik usaha untuk menghasilkan produk. 
 Adapun pemasaran produk di dalam satu kabupaten adalah di Kecamatan 
Pedan, Kecamatan Klaten Selatan, Kecamatan Gantiwarno, Kecamatan Juwiring, 
Kecamatan Polanharjo, Kecamatan Delanggu, Kecamatan Klaten dan Kecamatan 
Trucuk. Adapun di luar kabupaten Klaten adalah wilayah Surakarta, Boyolali, 
Sragen, Sukoharjo,Wonogiri hingga wilayah Semarang dan Kudus. Pemasaran 
diluar provinsi adalah Daerah Istimewa Yogyakarta (Sleman,Pakem, Kota 
Yogyakarta, Gunung Kidul), Provinsi Jawa Barat (Bandung serta Bogor) serta 
DKI Jakarta dan Jawa Timur (Pacitan, Surabaya, Trenggalek). Strategi pemilik 
usaha mebel dilakukan dengan pengelolaan manajemen marketing melalui media. 
Media pemasaran yang dilakukan pemilik industri mebel di Kecamatan Klaten 
Utara adalah media sosial dengan cara membagi foto hasil produk di sosial media 
seperti Blog, Whatsapp, Email serta Instagram untuk menyasar kalangan atas. 
Dan membagi hasil produk pada radio,koran dan buletin untuk menyasar pasar 
kalangan bawah. Pemberian harga barang yang dijual tergantung dari jenis 
kerumitan model, penggunaan bahan baku kayu serta ornamen. Penjualan 
dilakukan secara pribadi dan langsung datang ke rumah pemilik usaha mebel 




 Terdapat 2 paguyuban yang mengayomi pengrajin industri mebel di 
Kecamatan Klaten Utara, dibentuk karena inisiatif dari masyarakat pemilik 
industri mebel. Paguyuban ini dibentuk oleh pemilik usaha mebel yang masih 
produktif dan peduli terhadap berkurangnya pengusaha mebel di Kecamatan 
Klaten Utara. Paguyuban yang terdapat di Kecamatan Klaten Utara adalah 
Paguyuban Manunggaling Jati dan Paguyuban Asosiasi Dagang Industri Mebel 
Klaten (ASDIM). Paguyuban  berfungsi untuk menampung aspirasi serta 
mengkaji isu yang terjadi saat ini terutama bahan baku serta cara penjualan yang 
benar dalam menghadapi persaingan ekspor impor. Sebagai ruang untuk 
silaturahmi bagi pemilik usaha mebel di Kecamatan Klaten Utara sehingga ketika 
terdapat anggota yang tidak aktif dapat dipantau. 
4.2 Saran 
Pemilik usaha mebel harus lebih meningkatkan soft skill dan hardskill agar dapat 
mencapai target penjualan. Karena saat ini teknologi mesin dan teknologi 
telekomunikasi merupakan penentu bagi keberlangsungan usaha mebel di 
Kecamatan Klaten Utara. 
 Pemilik usaha mebel harus saling bekerjasama dalam paguyuban untuk 
merangkul pemilik usaha yang belum mengikuti paguyuban agar dapat dikontrol 
keberlangsungan usahanya. Harga yang dijual harus sesuai dengan standar 
penjualan pasar agar konsumen tidak membeli produk import. 
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